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HAK CIPTA DILINDUNGI UNDANG-UNDANG SERI "MARGASATWA' 


HAK PENERBITAN DIPEGANG OLEH 


N.V. MASA BARU Ilmu pengetahuan populer tentang kehidupan Marga- 


satwa di alam bebas. 


pnp A mena 


Mendidik para Remaja untuk 


memahami struktur alam 

mencintai keindahan alam 

turut menjaga kekayaan alam. ...... 
termasuk Margusatwanya 


ek 


# Buku-buku seri "MARGASATWA” menguraikan tingkah 

laku hewan, dan menerangkan fungsi margasatwa sebagai 
| salah satu unsur utama dalam pemeliharaan keseimbangan 
alam (conservation of the balance of nature). Untuk anak 
| didik kita di Indonesia luar biasa pentingnya. Sudah lama 
terdengar keluh-kesah orang, bahwa anakdidik kita “itu 
mempunyai kecenderungan yang kuat sekali untuk me - 


Gambar kulit : rusak dan membun uh margasatwa yang dijumpai- 

| nya. Seringkali tanpa tujuan yang tertentu, hanya sekedar 

NANA ARDINA untuk memberikan kepuasan pada dorongan "nafsu van- 
dalismenya”. 


# Begitu banyak -burung-burung besar-kecil diganggu dan 
dibunuh anakdidik kita, sehingga di mana-mana (teristi- 
mewa di dekat tempat tinggal orang banyak) hampir tidak 
terdengar lagi "suara burung berkicau”. Banyaknya bu- 
rung yang terbunuh, dapat merusak keseimbangan alam, 
yang akibatnya bisa katastrofal seperti pernah dialami di 

| negara bagian New York dan New Yersey USA yang di- 

| uraikan dalam buku “Silent Spring” karangan Rachel 

: f Carson serta lanjutannya buku “Since Silent Spring” ka- 

tangan Frank Graham. 


Memang 


# Menurut laporan dari "World Life Foundation” yang di- 
ketuai oleh Prins Bernard dari Negeri Belanda, negara 
Indonesia itu — sebagai satu-satunya negara kepulauan di 
khatulistiwa — mempunyai kekayaan margasatwa yang unik 


1 
5 | FLEET 5 3 


sekali di dunia, yang dewasa ini diancam kepunahan se- 
pertil misalnya : orang utan, anoda, burung maleo, bekantan, 
kuskus, siamang, badak cula satu, burung Cenderawasih 
dsb. 


Dahulu kita mendapat pelajaran dari buku-buku biologi 
terjemahan dari karangan Delsman & Holtsvoogd, dan 
Boudijn & Couperus. Dipengaruhi oleh buku-buku tsb. 

. yang diperhatikan itu hanya bidang-bidang : “a). anatomi 
(b) fisiologi (c) morphologi dan (d) sistematik saja dalam 
ilmu pengetahuan tentang flora dan fauna Indonesia. 


Sesudah perang dunia ke-II mulailah berkembang bidang- 
bidang lain dalam ilmu biologi di antaranya ”ethology” 
atau "animal behavior”. Peri-kehidupan dan tingkah. laku 
hewan itu dianggap sangat bermanfaat untuk dipelajari 
dan diketahui orang di samping anatomi, fisiologi, mor- 
phologi dan sistimatik. Mulailah diterbitkan dan dibaca 
orang buku tentang tingkah-laku hewan karangan A.E. 
Brehm, W.J. Long, Harper Cory, Portielje dsb. Salah satu 
seri yang paling terkenal adalah susunan C. Bernard Rutley, 
yang terdiri atas 16 nomor tsb. di bawah ini : 


Gakma, Perampok liar di bukit karang 
Piko, Pengempang ulung di air tawar 
Timur, Pemburu kejam di rimba-raya 
Loki, Begal bengis di padang salju 
Raja, Pahlawan rimba berkaki godam 
Gogo, Perenang licin yang cendekia 
Inkosi, Raja rimba perburuan 

Miska, Penantang ulet pantang menyerah 
Shag, Rusa kutub tak kenal mundur 
10. Thunda, Kerbau liar yang bijaksana 
11. Bru, Grizzly yang keras hati 

12. Frisk, Pengelana pantang jera 

13. Rey, Pemburu yang paling cerdik 

14. Fleet, Rusa jantan tak terkalahkan 
15. Fulgor, Berkuasa di angkasa 

16. Tuska, Penyeruduk pantang takut. 


SONY ON AE DNA 


Ty BASE BANEE, 73 C Ad 


FLEET 
RUSA JANTAN TAK TERKALAHKAN 


Fleet,) nama rusa dalam ceritera ini adalah nama cipta- 
LA an Ea kisah hidup binatang rusa ini ber- 

Memang rusa itu dapat hi selama beber tahu 
tanpa menampakkan diri. an rusa itu Baar aan 
ada, dapat diketahui dari tanduk yang dilepaskannya, yang 
kemudian ditemukan orang. Tanduk itu di antaranya ada 
yang berasal dari kepala rusa jantan yang bagus sekali, ber- 
cabang sebanyak duapuluh empat ujung. : 
da Rusa yang kisah hidupnya diuraikan dalam buku ini, 
alah rusa merah, yang diperhatikan tingkah-lakunya dengan 
seksama sekali. Jadi apa yang disajikan dalam ceritera ini 
merupakan kisah penghidupan rusa yang sungguh-sungguh 
terjadi. Oleh karena itu penting sekali untuk diketahui. 5 


Penerbit. 


1) Dibaca: flist 


VAVIN ANVI 


BAB I 
TANDUK FLEET DIKETEMUKAN 


Musim panas sudah berlangsung cukup lama dan dalam 
beberapa minggu lagi perburuan rusa akan mulai ramai. 
Mayor Harringway, ketua perkumpulan pemburu dan Kolonel 
Sanders, seorang pemburu binatang liar serta anggota pet- 
kumpulan yang bersemangat, sedang naik kuda melalui daerah 
berpaya-paya mencari rusa jantan. Mereka meninggalkan 
rumah sejak pagi-pagi buta. Saat itu adalah waktunya rusa- 
rusa jantan kembali dari tempat mereka makan rumput. Akan 
tetapi kini sudah lewat tengah hari, saatnya rusa-rusa itu 
berbaring di bawah pohon-pohonan. Jadi kemungkinan menemu- 
kan mereka sungguh kecil. 

Mereka mempergunakan jalan yang agak tinggi di daerah 
berpaya-paya itu, karena di sini jalannya cukup baik. Lapisan 
humus cukup tebal dan lunak bagi kaki-kaki kuda. Di daerah 
lembah tanahnya keras setelah lama musim kemarau, ditambah 
dengan itidak adanya angin sejuk untuk menyegarkan badan. 
Suasana di daerah Exmoor itu sunyi senyap, kecuali bisikan 
angin meniup rumput-rumputan dan kicau burung air"). 
Di daerah yang demikian, alam sungguh kejam bagi manusia 
yang mendekatinya. 3 

”Kita tak akan menemukan rusa jantan hari ini,” kata 
Kolonel Sanders. "Mungkin mereka sudah pulang.” 

Mereka mulai menuruni lereng sebuah bukit. Selalu ada 
harapan menemukan rusa jantan di lembah yang terpencil. 
Mereka baru berjalan kira-kira satu mil ketika Kolonel me- 
ngeluarkan suara terkejut. 

"Ya Tuhan, Mayor, lihat !” 

“Di mana, Kolonel ?” 

Kolonel sudah turun dari kudanya dan tergesa-gesa menuju: 
sesuatu yang menggeletak di atas tanah yang terhalangi belukar 
tinggi. 


1) Curlew. 


Len - Sean 

"Goba lihat ini I” teriaknya, sambil memegang sepasang 
tanduk lepas yang mentakjubkan. "Aku yakin, ya inilah, ini 
adalah ujung duapuluh empat itu.” 

"Ya Tuhan, benar,” kata Mayor sambil berlari mendekat. 
"Dan ini berarti bahwa rusa jantan ajaib itu masih di daerah 
ini.” 

Sungguh suatu penemuan yang besar artinya, karena me- 
nemukan sepasang tanduk lepas adalah Juar biasa, biasanya 
tanduk itu ditemukan satu-satu. 


Di beberapa daerah, umpamanya di Skotlandia Barat, 
bahkan rusa itu memakan tanduk lepas mereka sampai habis. 
Hal ini memberikan mereka zat kimiawi sebagai pembentuk 
tulang yang tidak terdapat pada makanan lain. Kebiasaan itu 
tidak terjadi di Exmoor yang memiliki padang rumput tempat 
makan rusa yang lebih baik. Di sinipun menemukan sepasang 
tanduk lepas jarang sekali terjadi apalagi yang besarnya sung- 
guh luar biasa. 

Rusa jantan ajaib itu telah sejak lama, menjadi buah bibir 
pemburu meskipun hanya sedikit saja yang beruntung dapat 
melihatnya. Ini adalah pertama kali tanduk-tanduknya dikete- 
mukan, sehingga Kolonel punya alasan untuk merasa bangga. 


"Jadi," katanya, ketika ia telah kembali naik kuda dan 
Mayor telah menyerahkan tanduk itu. "Kita tahu bahwa ia 
ada di sekitar tempat ini dan akan merupakan hari istimewa, 
bila kita berhasil memburunya. Kalau itu bukan salahku.” 


Sementara itu si Fleet, rusa jantan yang pernah memiliki 
tanduk istimewa itu, telah melihat kedua orang tadi yang 
demikian gembira menemukan tanduk itu, sehingga lupa untuk 
menengok ke arah lembah ke tempat rusa itu sedang melarikan 
diri. Sebentar kemudian iapun telah hilang dari pandangan 
mata. 


Tak lama setelah itu ia menemukan air, yang merupakan 
teman rusa merah, karena ia dapat menghilangkan jejak di 
sana. Ia masuk ke dalam sungai itu, lari ke hulu dan tak lama 
kemudian tiba di pintu sebuah gua. 
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lamanya memasang telinga, 
alam sunyi senyap. Rusa besar itu tahu, bahwa ia aman di sini 
dan iapun menengadahkan kepalanya yang mengagumkan itu 
untuk menghirup udara laut yang menghembus dari pantai 
terjal yang telah dikenalnya dengan baik. 

Kini Mayor dan Kolonel jauh di bawah lembah dan tidak 
lain yang dipercakapkan mereka hanyalah rusa jantan ajaib 
itu, Pada saat itu adalah minggu terakhir bulan Juli. Kedua 
orang itu tahu, bahwa apabila mereka menemukan rusa itu 
sekarang, maka tidak akan banyak gunanya, karena tanduk- 
nya masih diliputi semacam "beledu”. Tanduk rusa itu belum 
seluruhnya bebas dari serat-serat kulit mati ini sebelum akhir 
Agustus atau awal September. 

Pertumbuhan tanduk rusa itu sungguh luar biasa. Tan- 
duk yang terlepas pada awal Pebruari atau Maret itu akan 
mulai tumbuh kembali pada bulan April dan akan berbentuk 
lengkap pada bulan Juli atau Agustus. Apabila kita misalkan 
tanduk rusa jantan tua beratnya sampai lima belas pon, 
maka seakan-akan tidak mungkinlah bahwa pertumbuhannya 
akan memakan waktu kira-kira empat bulan. "Beledu” atau 
kulit berbulu yang menutupi bakal tanduk itu berisi jalinan 
urat darah yang diperlukan untuk pembentukan tulang. Se- 
lama pertumbuhannya tanduk rusa itu sangat lunak, sehingga 
rusa itu menjauhi semak-belukar dan hutan untuk pindah 
ke daerah berpaya terbuka. "Beledu” itu demikian halus, 
sehingga bila terantuk sedikit saja, akan menyebabkan darah 
mengalir dan akibatnya pertumbuhan bentuk tanduk yang 
tidak bagus. 

Ketika Kolonel tiba di rumahnya, "Menara Merah”, 
puterinya, Sheila dan puteranya, John sedang menantinya. 

"Lihat ini,” “katanya, sambil menyerahkan tanduk itu 
kepada puteranya. "Sebuah tanduk dengan ujung duapuluh 
empat.” 

"Alangkah indahnya,” kata Sheila. 

"Pastilah yang terhebat,” kata puteranya dan ia lari ke 
dalam rumah untuk memperlihatkannya kepada ibunya. 
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JA aa aa 


PENA sai 


| kannya di daeral 


Hor, 


: | "Bagaimana . denga 
bil memegang kendali 
"Kami sedikitpun 
lama lagi ia akan kutemukan. 
lain di daerah berpaya itu. 


kuda ketika Kolonel turun. 
tidak melihatnya. Akan tetapi tak 
Tentu tak ada rusa jantan 


BAB II 


RUSA JANTAN YANG KELIRU 
Pa 


i lam. sebelum 
inggu kemudian pada suatu ma se 

na aa besar di "Menara Merah" kare- 
perburuan, encari jejak, yang tugasnya mencari jejak si 
1G ia : Ha bahwa ja menemukan jejak-jejak yang mesti- 
Pane ( g besar sekali. Ia menemu- 


jai jantan yan : 
nya adalah jejak Ka sudah dibajak dan mengikutinya 


tu tempat dekat tempat Kolonel menemukan 
mur hidupnya adalah seorang pencari 
f besarnya, umurnya dan 
icjak dapat menceriterakan tentang « 
Na tan atau betina seekor rusa hanya dengan melihat 
Ha 3 saja. Dari pada semua yang dikatakannya jelaslah 
Kuna ia menemukan jejak rusa jantan yang sangat besar : 
barangkali si rusa ajaib itu. 1 
1 indah pada bulan September, 
agi yang sungguh in | b 
Pa ba bri sedikit sejuk membangkitkan gairah 
Eh ia dan Tawan Jim telah memperlihatkan ukuran jejak 
Nada Mayor Harringway dan perburuanpun akan segera 
dimulai. 
”Tampaknya kali ini 
Sanders. "Kalau saja si JA: 
knya kelihatan sudah cukup baginya. $$ 
Ba ai akan mengusirnya dari tempat bersembunyi, 
kata Kau "dan sekali ia ke luar kita tak akan melepaskan- 
nya. Tapi di manakah Sheila ? Niscaya ia tak mau ketinggal- 


an pada hari yang sebaik ini." 


sampai ke sua 
tanduk itu. Jim yang Seu 


li ini kita akan beruntung,” kata Kolonel 
Jim melihat rusa itu, sedikit saja 
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n rusanya, Ayah?” kata Sheila, sam- aU uspsita Gada 


berdosa memburu 
rusa yang demikian indah. Ia dan John pergi ke tempat lain.” 

"Yah, tiap orang bebas mempunyai pendapat tentang 
segala yang disukainya, Kolonel. Kau tak dapat mengharapkan 
mereka mewarisi sifat ketagihanmu akan perburuan binatang 
liar.” 


Pemburu-pemburu itupun bergeraklah dan segera menu- 
tuni lembah tempat diketemukannya tanduk itu, Setiba- 
nya di tempat itu, Jim memindahkan dahan-dahan yang 
dipakai menutupi jejak itu dan anjing-anjing penggiring yang 
terlatih yang nanti akan dilepas dari rombongan untuk me- 
maksa rusa itu keluar dari tempatnya bersembunyi, disiapkan 
“dalam barisan. ! 

Anjing-anjing itu tak lama kemudian berhasil membuat 
rusa keluar akan tetapi ia bukan Fleet, karena ia sedang 
berada lebih dari dua belas mil jauhnya dari tempat itu. 
Di tempat itu tidak terdapat gangguan “bagi kedamaian dan 
'kesunyian daerah paya. 

”Lihat,” teriak Kolonel, "itulah dia.” Ia demikian gem- 
bira, sehingga tidak sempat meyakinkannya sebelum berbicara. 

”Itu bukan rusa yang kita buru,” kata Mayor Harring- 
way dengan acuh tak acuh. "Ja jauh lebih kecil, kukira ia 
hanya berujung enam belas.” 


Namun demikian, yang penting ialah, bahwa mereka 
telah menemukan rusa jantan dan setelah mereka membetri- 
kan kesempatan bagi rusa itu untuk lari sambil menantikan 
kesiapan rombongan, maka perburuanpun dimulai. 

Segeralah anjing-anjing mengejar rusa itu sambil menya- 
lak-nyalak, akan tetapi meskipun perburuan itu teratur baik, 
si rusa tanpa banyak kesulitan berhasil meninggalkan yang 
mengejarnya. Tidak" lama kemudian ia menghilang di sisi 
sebuah bukit. Di tempat itu ia menemukan sebuah celah- 
celah sempit, mirip sekali dengan yang ditemukan "Fleet yang 
merupakan sebuah gua, kemudian si rusa itupun masuk ke 
dalamnya. £ 

”Kita kehilangan dia,” teriak Kolonel Sanders. 
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PAN NA ea DA Pan PSA 


"Untung dia,” terdengar sebuah suara seorang wanita 
dari belakangnya. Kolonel menoleh cepat di atas pelana. 8 
”Ya Tuhan, kau sedang apa di sini? Kukira kalian ber- 


dua mempunyai pekerjaan yang lebih baik.” 2 ar Lyumaayi a 
"Kami bermaksud demikian, Ayah,” sahut Sheila sambil | ba LA | ARK AI 
P3 s , x 
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tersenyum, "akan tetapi John dan saya mulai merasa bosan. 
Bagaimanapun juga tidak tiap hari Ayah menemukan rusa 
jantan ajaib.” 

"Dengar,” kata Kolonel, mukanya merah-padam, "Aku 
tak mau dengar omong kosongmu, nona. Kita akan mendapat- 
kannya.” 

"Saya tahu, Ayah, kau sudah berkali-kali mengatakan- 
nya, tapi saya kira Ayah tak akan memperolehnya.” 

"Hah 1” kata Kolonel sambil membalik. "Tentu saja kita 
tak akan memperoleh apa-apa bila menganggur semacam ini.” 

Selama perhentian yang singkat ini, rusa itu memper- 
gunakan kakinya sebaik mungkin, sehingga ketika perburuan 
itu melewati bukit dan tiba di celah-celah, ia sudah jauh 
melarikan diri sampai di bagian lainnya dan kemudian ber- 
lari ke bukit sebelahnya. 

Dalam pada itu anjing-anjing kehilangan bau jejak untuk 
sementara, akan tetapi Sheila, yang naik kuda di belakang 
melihat rusa itu dan setelah yakin akan arah yang ditempuh- 
nya, ia memacu kudanya dan segera melewati ayahnya dan 
Mayor Harringway. 

?Aku telah melihatnya,” teriaknya, sambil menunjukkan 
arah yang benar. "Ia Jari ke sana. Ayo ikuti aku.” 

— Ia memacu kudanya diikuti rombongan lain dekat di 
belakangnya. Sejauh bermil-mil ia membawa mereka melalui 
- daerah berpaya yang sulit dilalui, akhirnya ia berhenti. 

“Saya kuatir ia telah menghilangnya.” 

"Aku kira kau sengaja menyesatkan kita,” kata Kolonel 
dengan tidak adil, meskipun kali ini agak tenang. "Baiklah, 
kali ini aku memaafkan engkau,” katanya lebih lanjut, ”tapi 
jangan biarkan yang lain tahu apa tujuanmu. Mereka niscaya 
akan mengkal terhadapmu, karena menyia-nyiakan waktu 
mereka." 
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Aa LE ES NA 


"Apa maksud Ayah?" kata Sheila. "Ayah tentu ajaib - 
berpikir 'kan Ayah sedang mengejar 'si rusa ajaib itu.” 
Ayahnya menghentikan kudanya ketika mendengar ini. 
”Aku sungguh tahu, bahwa itu adalah rusa Jain, tapi kau 
sengaja menyesatkan kami.” 
Sheila merasa tidak senang mendengar ini. kemudian iapun 
berbalik akan pulang. 


"Oh, aku tahu semua ini,” kata ayahnya, sedikit tenang. 
“Engkau tak menyetujui perburuan rusa. Tetapi seandainya 
yang tadi itu adalah rusa si ajaib itu, makan aku tak akan 
memaafkanmu.” 


Sheila sungguh tercengang. Ia memang telah pernah 
berkata kepada ayahnya, bahwa ia tidak menyetujui pem- 
bunuhan binatang yang demikian indah seperti si rusa ajaib: 
akan “tetapi ia tidak terlalu menentang perburuan rusanya 
sendiri. 

Baru di kemudian hari Kolonel mengetahui, bahwa puteri- 
nya baru melihat rusa itu setelah binatang itu menghilang 
di sisi bukit, sehingga perkataannya tentang tidak diketemu- 
kannya rusa ajaib itu adalah sungguh-sungguh. Ja memang 
berniat menyesatkan rombongan itu, akan tetapi ketika ia 
melihat rusa yang lain itu ia bertindak sesuai dengan jiwa 
setia kawan. Ketika ia menunjukkan arah itu ia yakin benar, 
bahwa rusa itu bukan si rusa ajaib. Kolonel menyadari, bahwa 
ia telah memperlakukan puterinya dengan sangat tidak adil. 

'Anggota-anggota rombongan perburuan yang lain ber- 
buat kekeliruan yang sama seperti Kolonel, di antara mereka 
adalah Nyonya Mannering, seorang wanita setengah umur, akan 
tetapi ia adalah teman baik Sheila. Ketika minum teh Sheila 
memberikan keterangan dan merekapun memperbincangkan 
rusa ajaib itu. 

"Ayahmu berkata, bahwa kau tak menyetujui si rusa 
ajaib itu tertangkap,” kata Nyonya Mannering. "Akan tetapi 
apakah kaukira mereka mungkin menemukannya ?” 

”Saya menyangsikannya,” kata Sheila. "Ia semakin mem- 
buat teka-teki. Aku berharap dapat melihatnya, meskipun 
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pun, si B3 ita # BA, 
“Barangkali ia bersembunyi di daerah suaka,” kata Nyo- 


nya Mannering. 


Sheila nampak tidak mengerti. 

"Daerah suaka? Di mana itu ?” 

"Begini, pada suatu hari aku naik kuda dan melewati 
Wildcombe Place. Aku terkejut karena melihat pagar baru 
sekeliling bagian hutan itu dan terdapat sebuah papan yang 


SUAKA BINATAN 
MILIK PRIBADI. PEM- 
BURU DAN ANJING 


TAK BOLEH MASUK. 

TIAP ORANG YANG 

MELANGGAR AKAN 
DITUNTUT ! 


bertuliskan : ”"SUAKA BINATANG MILIK PRIBADI. PEM- 
BURU DAN ANJING TAK BOLEH MASUK. TIAP ORANG 


' YANG MELANGGAR AKAN DITUNTUT! Pada hari itu 


sangat dingin dan angin seperti es bertiup dengan kencang, 
tetapi aku berkuda terus dan tiba ke dekat beberapa orang 
yang sedang memasang pagar tinggi terbuat dari kayu. Di 
sana ada gerbangnya dan kulihat rusa-rusa jantan dan betina 
berkeliaran di dalamnya. Sejenak aku tak tahu apa yang 
sedang dikerjakan orang-orang itu, kemudian aku tahu me- 
reka sedang mendirikan penahan angin untuk melindungi 
binatang-binatang itu dari sengatan angin. Jadi nyatanya sese- 
orang sudah memulai pembuatan suaka untuk tempat rusa 
mengembara, tanpa gangguan, makan dan berkembang biak,” 

“Sungguh perbuatan 'yang mulia,” kata Sheila. "Ada 
kemungkinan, bahwa si rusa ajaib itu terdapat di antara 
yang lain. Itulah sebabnya ia tidak terlihat di daerah paya.” 
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ah 


kasa 


an aa Su 


ME BAB NT & Pri a 
FLEET MENDAPATKAN JODOH 


Sebenarnya Fleet tidak bersembunyi di daerah suaka. 
Ia mendengar suara-suara anjing dan terompet pemburu, akan 
tetapi karena tahu, bahwa mereka tidak sedang memburunya, 
ia kembali ke dalam gua itu. Ja. adalah binatang yang indah 
dengan warna kulit coklat kemerah-merahan dan tanduk yang 
melebar, yang kini telah tumbuh sempurna. ”Beledu” atau kulit 
mati yang . meliputi tanduknya telah dibuangnya dengan 
menggosokkannya pada batang pohon dan dahan-dahan, kini 
tinggal tanduknya berkilat-kilat dan licin. 


Bulan Oktober yang merupakan masa mencari pasangan 
tiba, maka rambut pada leher dan tenggorokan Fleet men- 
jadi makin panjang dan menjadi bulu leher yang jelas. Kini 
ia mulai mencari pasangan. Ia segera mendapatkan seekor 
betina yang kecil mungil berusia tiga tahun dan iapun meng- 
hampirinya serta menanyakan namanya. 

"Namaku Wendy,” si betina menjawab. "Kau siapa ?” 

”Namaku Fleet, Wendy. Maukah kau jadi jodohku 2” 

Wendy melihatnya dengan kagum. Kulitnya yang coklat 
kemerahan hampir serupa dengan warna kulit Fleet, kecuali 
pada bagian tengah punggungnya terdapat garis pekat. 

"Aku sebenarnya mau, Fleet,” ia menjawab, "tapi aku 
telah membuat janji dengan rusa jantan lain yang bernama 
Woki.” 

Baru saja ia berkata, ia mendengar sebuah suara tantang- 
an dari bukit “di depannya dan ketika menengadah, Fleet 
melihat Woki berdiri dengan latar belakang langit biru. Ia 
adalah rusa jantan yang sangat bagus, tingginya hampir 
empat kaki dari lehernya dan panjang tanduknya kira-kira 
tiga puluh inci. Fleet menjawab tantangan ini, ia Jari menuju 
lapangan terbuka dan Woki berlari menghampirinya, melalui 
sisi lembah. 

"Kau siapa dan sedang apa kau dekat Wendi pasangan- 
ku?” ia bertanya. 
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1 | "Aku akan menjadikannya pasanganku,” sahut Fleet. 
“Untuk itu kau harus berkelahi melawan aku." 
“Baiklah,” kata Fleet sambil merendahkan kepalanya. 
”Aku siap.” 

Woki menghampiri Fleet, mengarahkan serudukannya 
pada perutnya dengan sebuah tusukan tanduk coklatnya yang 
diarahkan ke atas, akan tetapi ternyata Fleet lebih cekatan. 
Demi Wendy ia tidak berniat melukai Woki, meskipun 


sebenarnya ia ingin memperlihatkan siapa sebenarnya yang - 


lebih unggul. Dengan cekatan ia menghindarkan pukulan 


“| tajam musuhnya yang diarahkan ke atas, ia mendekati Woki 


dan beberapa saat kedua saingan itu bergerak ke kiri dan ke 
1 kanan, tanduk mereka terpaut erat. Fleet lebih unggul dalam 
perkelahian ini dan segeralah kekuatannya yang lebih unggul 
menjadi kenyataan. Dengan mempergunakan tanduk, Fleet 
$ sebagai pendorong dengan cepat dapat merobohkan lawan- 
| nya, 

: Selama perkelahian itu, beberapa rusa betina termasuk 
Wendy, menonton dengan penuh perhatian. Wendy berharap, 
bahwa Fleet akan menang, karena ia adalah rusa jantan yang 
menarik, pasangan yang patut dibanggakan. Fleet jauh lebih 


bagus dari pada Woki. Kini si penantang terbaring di atas 
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'tanah, sementara Fleet berdiri di atasnya, siap untuk memper- 
-gunakan seluruh tanduknya, apabila lawannya mencoba berdiri. 
"Kau menang,” kata Woki. "Wendy adalah kepunyaan- 


Male 5 
Wendy menghampiri Fleet dan menggosokkan badannya 
kepada pinggang Fleet. 

"Aku gembira kau menang, Fleet,” ia berbisik. ”Aku tak 
menyukai Woki dan aku yakin, bahwa kau. akan menyayangi 
aku," 

"Aku akan menyayangimu, Wendy,” Fleet berbisik kem- 
bali, "kita akan bersama-sama dan mempunyai anak jantan.” 

"Ya, Eleet, aku akan memberimu anak jantan dan kuharap 
ia akan sebagus engkau.” - 


Pemburu-pemburu tidak melihat Fleec pada musim itu, 
karena ia dan Wendy bersembunyi di dalam gua selama sisa 
musim rontok dan musim dingin. Mereka tidak perlu jauh- 
jauh mencari makanan, karena di sana banyak terdapat 
macam-macam daun-daunan yang tumbuh di sisi sebuah sungai 
kecil. Pada malam hari mereka sering turun dari daerah 
berpaya itu dan memakan kubis serta wortel. Lobak adalah 
kesukaan mereka yang lain yang biasanya mereka gali dengan 
telapak kaki mereka. Wendy tidak begitu suka pilih-pilih 
tentang makanan dan ia menghabiskan semua yang ditemukan- 
nya, sedangkan Fleet nampaknya agak berlagak dalam hal ini, 
karena ia sedikit saja menggigit lobak itu, kemudian menggali 
yang lain. Pada suatu pagi. waktu matahari terbit, mereka 
berada di luar sebuah kebun buah-buahan yang penuh dengan 
buah apel yang merah muda. 

”Apel1” seru Wendy dengan sangat gembira. "Aku suka 
apel, Fleet.” 

"Aku juga,” kata Fleet. "Mari kita masuk dan makan 
beberapa biji. Akan tetapi kita mesti diam-diam, karena 
petani mungkin dekat dan bila ia mendengar kita, ia mungkin 
akan muncul dengan senapan untuk menembak kita.” 

Mereka melompati dinding rendah yang mengelilingi 
kebun itu dan setelah memilih scbatang pohon yang penuh 
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| dengan buah. Mereka mul bual 
dahan-dahan yang rendah. Sebentar-sebentar mereka melihat 
sekeliling dengan waspada, takut kalau-kalau petani mendengar: 
mereka. Akan tetapi tempat pertanian itu nampaknya sunyi 
sekali dan akhirnya setelah merasa kenyang, mereka melalui 
daerah berpaya menuju sebuah celah-celah sempit tempat 
Wendy akan melahirkan anaknya. 

”Kita telah berpesta dengan meriah,” bisik Wendy. "Aku 
merasa kuat sekarang dan nanti pada suatu hari akan kulahirkan 
untukmu seekor anak kita yang sangat kita inginkan.” 


Jarak ke gua itu cukup jauh dan mereka memerlukan 
dua jam penuh sebelum mereka sampai. Matahari kini tinggi 
di langit dan selama sisa hari itu mereka tetap bersembunyi 
di dalam gua. Sewaktu-waktu Fleet mengawasi daerah, akan 
tetapi sebagian besar dari waktunya ia pergunakan untuk ber- 
baring di sisi Wendy di atas batu karang yang sejuk. 

Musim dingin sudah lalu dan dengan tibanya musim 
semi, hilanglah angin barat yang terus menerus bertiup yang 
mengisi daerah berpaya itu dengan hawa garam. Maka rusa- 
pun menikmati .minggu-minggu panjang yang sunyi dan 
semakin hangat. Dalam bulan Maret, Fleet mengelupaskan 
tanduk-tanduknya. Maka segera tanduk baru mulai tumbuh. 
Pertumbuhan itu dimulai dengan dua buah bendul tulang 
kecil di muka batok kepalanya yang biasa disebut "bendulan.” 
Ini boleh dikatakan landasan dari pada tanduknya. "Bendulan” 
ini tumbuh menjadi ujung-ujung yang tajam dan keras, yang 
nantinya tumbuh menjadi apa yang dikenal sebagai "tanduk 
awal,” sebuah cabang yang melengkung ke atas agak ke muka 
nantinya tumbuh menjadi bagian yang dikenal sebagai "tanduk 
kedua,” yang tumbuh lebih tinggi dari pada yang pertama, 
untuk kemudian ditambah lagi dengan pertumbuhan "tanduk 
ketiga” yang lebih tinggi lagi. Ketiga rangkaian cabang tanduk 
ini tumbuh secara berturut-turut dari landasan pertama, 
sedangkan di bagian paling atas berbentuk ujung-ujung tanduk. 

Sementara tanduk-tanduk baru mulai bermunculan dari 
landasan yang lunak itu, Fleet terus-menerus menggerak- 
gerakkan telinganya untuk mengusir lalat-lalat yang meng- 
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“Kau senang kepadanya?” katanya. 

?Iebih dari senang, Wendy. Ia adalah anak rusa yang 
bagus.” 5 

"Ta akan setampan dan sebesar ayahnya bila sudah dewasa. 
kata Wendy sambil menyusui anaknya dengan kasih sayang. 

'Akan tetapi Fleet merasa cemas akan keselamatan anak- 
nya. Wendy mengetahui hal ini. Ia juga merasa takut, akan 
tetapi ia tidak mau menyampaikan hal ini kepada Fleet. 
Pada suatu hari ia memberanikan diri. 
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membawanya 


lakukan 
daerah berpaya.” 

"Tidak, kita tak akan berbuat semacamitu,” kata Fleet 
dengan tenang. 

"Jadi ke mana kita akan membawanya?” 

”Kita harus menunggu sampai ia cukup kuat untuk ber- 
jalan. Kemudian akan kubawa kalian ke tempat yang aman 
bagimu, baik dari gangguan manusia maupun anjing.” 

"Apa dan di mana tempat itu, Fleet?” 

"Sulit menerangkannya, Wendy, akan tetapi tempat itu 
jauh dari sini. Aku sedang melalui sebuah hutan ketika 
seorang manusia muncul. Aku mulai lari, akan tetapi ia 
memanggil dan aku berhenti — aku-tak tahu mengapa. Aku 
cuma merasa, bahwa orang itu tidak berbahaya bagiku. 
Kemudian ia menunjuk ke sebuah gerbang, tempat ia itu baru 
saja datang dan tiba-tiba aku melihat, bahwa di tempat itu 
terdapat rusa-rusa jantan dan betina sedang berkcliaran. 
Orang itu kembali ke tengah-tengah rusa-rusa itu, akan tetapi 
mereka terus saja makan rumput. Beberapa rusa, bahkan 
menghampirinya dan membiarkannya menepuk-nepuknya. Ku- 
kira di tempat itulah kau, aku dan anak kita dapat hidup 
aman.” 

"Ya, tempat untuk kita hidup aman dari manusia- 
manusia yang memburu kita ! Betapa indahnya, Fleet ! Nam- 
paknya hampir mustahil.” 

Sambil berkata itu ia mengelusi anaknya dengan kasih 
sayang. Meskipun masih merupakan makhluk kecil yang kaku, 
bulu badan, punggung “dan sisi tubuh putih-putih, pada 
pandangan si induk ia adalah makhluk indah. 

Pada awal bulan Agustus, saat permulaan musim berburu, 
tanduk Fleet telah lengkap dan beberapa minggu kemudian 
zat tulang di bawah "beledu” itu menjadi lebih keras, kini 
tanduknya lebih bagus dari yang sudah-sudah. Fleet sekarang 
hampir berusia enam tahun. 

Dengan mendekatnya musim gugur dan musim mencari 
pasangan, Fleet menjadi gelisah, karena pada musim ini rusa- 
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| rusa jantan menjadi garang d 


sering berkelahi terutama berebui 3 Fleet 
sudah memiliki Wendy, sementara ini ia tidak menginginkan 
betina lain, namun demikian bila ada rusa jantan lain me- 
nantangnya, ia menerima tantangan itu dan dengan tenaganya 
yang lebih besar, tanduknya yang lebih lebar ia selalu mem- 
peroleh kemenangan. 


BAB IV 


KUDA-EXMOOR !) MEMBERIKAN PERTOLONGAN 

Fleet terlibat dalam sebuah perkelahian di lereng tinggi 
daerah Exmoor, ketika ia dan lawannya melihat pengendara- 
pengendara kuda dan anjing sedang menuju mereka melalui 
daerah berpaya. Menghadapi bahaya ini, mereka berhenti ber- 
kelahi dan berlari menuju arah berlawanan melalui daerah 
berpaya. 


Mayor Harringway dan Kolonel Sanders keduanya me- 
lihat kepala Fleet di kaki langit dan mereka akhirnya tahu, 
bahwa sekaranglah rusa ajaib yang mereka cari-cari sekian 
lama sedang mereka kejar. Maka merekapun memacu kuda, 
memburunya. 


Kaki Fleet yang kuat-kuat membawanya jauh di depan 
para pemburu. Ia melalui puncak bukit, kemudian turun me- 
lalui batu-batu ke sebuah lembah dan di sini para pemburu 
tidak melihatnya lagi, maka Fleetpun memanjat sebuah bukit 
lagi dan turun ke lembah lain. Tak lama kemudian ia tiba 
di daerah paya yang rata dan di sini ia melihat sekelompok 
kuda Exmoor. 


"Maukah kau menolong aku,” ia bertanya, sambil ber- 
henti dan berkata pada seekor kuda yang bernama Tilt. 


1) Exmoor Ponies. 
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"Tentu saja kami mau, Fleet,” kata kuda-kuda itu se- 
rempak. "Apa yang perlu kami lakukan P3 1 

"Manusia dan anjing mereka, sedang mengejar aku,” 
sahut Fleet. "Maukah kalian berlari di belakangku dan meng: 
injak jejak-jejakku agar mereka tak dapat membuntuti aku ?” 

”Kami akan melakukan apa saja yang kauperintahkan, 
Fleet,” kata kuda-kuda itu. "Ayo, larilah, kami akan meng- 
ikutimu. Kami senang menipu manusia dan anjing mereka.” 

Fleet berlari dan para pemburu membuntuti jejaknya 
dengan penuh semangat. Dan seperti yang diharapkannya, 
para pengejar tertahan ketika mereka sampai di suatu tempat 
di mana semua bekas kaki Fleet telah diinjak-injak. 

"Kurang ajar mereka!” teriak Kolonel Sanders. "Meng- 
apa kuda-kuda itu ikut campur? Kini kita tidak tahu ke 
mana larinya si rusa itu." 

Sementara itu Fleet telah menghilang ke dalam sebuah 
lembah lain, yang menyebabkan si pemburu dan anjingnya 
kehilangan jejak. Kuda-kuda masih mengikutinya dekat-dekat 
di belakangnya. menghilangkan semua jejak tapak kakinya. 
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”Manusia-manusia dan anjing mereka sama sekali tidak 
tahu ke mana kau pergi. Larilah terus lurus, kami di belakang- 
mu akan terus menginjak jejakmu. Bila kau tiba di pinggir 
lembah yang berbatu itu, membeloklah dan terus mendaki, 
sementara kami akan lari melewatimu, sambil membuat gaduh. 
Mereka akan mengira kami masih mengikutimu, sementara itu 


kau tempuh arah lain.” 
"Terima kasih, Tilt,” kata Fleet, "Kau dan teman-teman- 


mu sungguh baik terhadap aku.” 
Tak lama kemudian Fleet sampai ke sebuah lembah yang 
sudah ditunjuk Tilt. Lembah ini merupakan tempat yang baik 
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untuk melarikan diri. Sebuah sungai kecil mengalir di sana, 
sehingga Fleet dapat menyeberanginya dan dengan jalan ini 
anjing-anjing tidak akan dapat mencium jejaknya. Ia tak 
dapat berjalan cepat karena dasar sungai itu 'berbatu-batu, 
akan tetapi ia berjalan terus, sementara di lembah lain di 
sebelah sana, pemburu-pemburu memacu kuda menurutkan 
jejak-jejak kuda. Mereka melalui tempat Fleet membelok 
tanpa menoleh sedikitpun. Mereka terus berpacu, sehingga 
akhirnya tiba di bagian yang tinggi daerah berpaya yang. 
tanahnya rata dan mereka melihat kuda-kuda berlarian di 
depan mereka. 

Mayor Harringway menghentikan kudanya. 

"Bagaimana pendapatmu, Sanders?” katanya. "Kuda- 
kuda itu telah menghilangkan jejak rusa dan menghilangkan- 
nya sama sekali. Agaknya kita tak perlu terus.” 

"Oh, kita tidak boleh menyerah,” kata Kolonel yang 
masih ingin melihat Fleet. 

“Baiklah” kata Mayor. Semangatnya agaknya tinggal 
sedikit. 

Sejenak lamanya Tilt berdiam, menoleh ke belakang dan 
dia mengira, bahwa perburuan sudah dihentikan » akan tetapi 
ia segera melihat, bahwa ia keliru, karena baik kuda maupun 
anjing nampak memburunya lagi. 

?Mari, teman-teman,” teriak Tilt. "Mereka mengira masih 
mengikuti jejak Fleet, mari kita sesatkan lebih jauh lagi.” 

Maka kuda-kuda itupun meneruskan siasat semacam 
tadi, berlari ke sana kemari melalui jurusan yang akan di- 
sangka ditempuh Fleet. Mereka meninggalkan jejak demikian 
banyak, sehingga tidak mungkin akan didapatkan bau atau 
jejak Fleet andaikatapun ia lewat di tempat itu. 


Sementara iitu Fleet telah mengikuti sungai sampai ke 
ujung celah-celah dan mulai menempuh daerah yang rendah, 
karena ja akan terlihat kalau menempuh daerah tinggi. Ia 
masih agak segar, karena kuda-kuda itu cukup memberinya 
waktu untuk melarikan diri tanpa terlalu menghambur-ham- 

“ burkan tenaga. Tidak demikian halnya dengan para pemburu 
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yang kini telah menempuh jarak duapuluh mil di daerah yang 
sulit. 

Mayor Harringway pada saat ini mulai marah-marah. Ia 
menyalahkan diri. sendiri, karena telah menyerah kepada 
keinginan Kolonel untuk terus mengejar. "Pemburu binatang 
liar? Sompret!” ia berkata dalam hati. "Mereka tak akan 
mau berhenti.” Ia menghentikan kudanya. 

Para pemburu kini tersebar Juas, sehingga memerlukan 
wakta untuk mengumpulkan mereka. Kebanyakan kuda yang 
mereka naiki sudah letih dan mereka merasa gembira, ketika 
mereka mulai pulang. Kolonel sebenarnya mau terus, akan 
tetapi Mayor Harringway telah mengambil keputusan. Ia naik 
kuda paling depan untuk menghindarkan percekcokan dengan 
rekannya. 

Segera setelah Tilt melihat, bahwa perburuan dihentikan, 
ia menyuruh teman-temannya untuk menunggunya sementara 
ia pergi mencari Fleet. 

”Aku 'akan berjalan kian kemari di daerah berpaya ini 
sambil makan rumput,” ia berkata sambil tertawa sendiri. 
”Ini akan lebih merupakan teka-teki bagi manusia itu.” 

Tilt adalah pemimpin kuda-kuda Exmoor, karenanya 
mereka taat kepadanya. Sementara ini Fleet sudah pergi jauh 
dan memerlukan waktu dua jam bagi Tilt untuk menyusulnya. 

"Kini kau aman, Fleet,” kata Tilt sambil berjalan di 
sampingnya. "Semua pemburu telah pulang. Bila mereka 
mencoba lagi pada hari Jain, kau harus beri tahu kami, dan 
kami akan berusaha sekuat tenaga menolongmu.” 

"Terima kasih, Tilt,” kata Fleet. "Aku sebenarnya tidak 
tahu apa yang mesti kulakukan tanpa bantuan kalian.” 

"Kami tidak menyukai manusia-manusia yang berburu 
seperti engkau juga. Di samping itu, kami senang mengecoh 
mereka.” 

"Kalian teman baikku,” kata Fleet, "dan aku tak akan 
melupakanmu.” 

Tilt berdiri di atas kaki belakangnya sebagai pernyataan 
selamat tinggal dan kemudian menuju teman-temannya. Fleet 
mengawasinya sampai ia menghilang di lereng sebuah bukit 
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dan kemudian pergi menemukan Wendy dan anaknya. Jarak 
ke gua itu cukup jauh dan ia tiba ketika matahari mulai 
terbenam. Wendy sangat gembira melihat Fleet kembali dengan 
selamat. 

”Aku sangat takut,” kata Wendy, "kalau-kalau manusia- 
manusia yang kejam dan anjing mereka menangkapmu. Bagai- 
mana kau dapat selamat ?” 

»Tilt dan anak buahnya menolong aku,” sahut Fleet, 
?Aku minta mereka berlari di belakangku dan menghilangkan 
jejakku. Anjing kehilangan bau sama sekali. Kemudian ketika 
kuda-kuda itu terus lari, aku membelok di sebuah celah kecil 
yang “ada sungainya. Aku menyeberanginya sementara kuda 
dan anjing menuruni bukit lain.” 

"Mereka pasti mendongkol,” kata Wendy sambil meng- 
elusi Fleet. 

"Memang begitu. Dan setelah semua beres Tilt datang 
kepadaku dan menceriterakan semua yang terjadi. Aku tak tahu 
bagaimana caranya untuk berterima kasih kepadanya.” 

Mereka memandang anak mereka yang kecil, kemudian 
saling berpandangan. Mereka tak perlu berbicara, karena 
pikirannya sama. Maksudnya akan membawa si anak ke 
daerah suaka, segera setelah ia cukup kuat untuk menempuh 
perjalanan. 


BAB V 
FLEET MEMBAWA WENDY KE DAERAH SUAKA 


Sebelum musim panas yang berikutnya, anak rusa 'itu 
telah berumur setahun lebih. Bulunya tidak lagi bergumpal- 
gumpal. Setelah delapan minggu bintik-bintik putih hilang, 
begitu juga bulu-bulu yang dibawa waktu Jahir “berjatuhan. 
Mulailah tumbuh bulu yang sama seperti induk-bapaknya, 
meskipun lebih halus. Akan tetapi kini bulu itupun sudah 
berganti dan si anak rusa itu telah dewasa, cukup umurnya 
untuk mengikuti induk-bapaknya ke daerah suaka. 
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Satu tahun berlalu lagi dan kini masa berburu rusapun 
kembali. Pada waktu fajar, di suatu pagi yang indah, minggu 
pertama bulan Agustus, Fleet, Wendy dan anak mereka 
berangkat ke daerah suaka. Jalan ke sana melalui lembah 
luas, kemudian daerah berpaya terbuka. Mereka harus me- 
nempuh 15 mil melalui daerah yang sulit. Berkali-kali mereka 
harus mengitari paya-paya yang ditumbuhi rumput tinggi 
yang puncaknya keputihan, beriak-riak indah bila ditiup 
angin. Sungguh sepi di daerah berpaya itu dan tiada tempat 
berteduh hanya belukar di sana-sini atau beberapa pohon gun- 
dul. Akan tetapi meskipun musim panas itu sungguh kering 
dan tanahnya keras, sungguh menyenangkan berjalan melalui 
lapisan humus yang lunak itu. 

Fleet berjalan di muka, sementara Wendy mengikutinya 
bersama anaknya. Bila hari sangat panas mereka “berbaring 
untuk beristirahat di antara semak-semak yang sejuk. Bukan 
saja hal itu diperlukan oleh anak rusa itu untuk beristirahat, 
'akan tetapi lebih aman bila tidak berkeliaran di daerah 
berpaya pada waktu siang. Bila matahari mulai terbenam, 
mereka berjalan kembali dan karena masih ada sinar dari 
jauh, mereka melihat penghalang angin besar yang ter- 
buat dari kayu yang oleh Nyonya Mannering diceriterakan 
kepada Sheila. 

Setiba di daerah suaka mereka mengitari pagar rendah 
itu sejauh kira-kira setengah mil sampai Fleet mengajak ber- 
henti. 

“Inilah tempat itu,” katanya, "dan di sinilah pintunya. 
Ikuti aku, Wendy, aku tahu tempat masuk.” 

: Fleet melompati pagar yang rendah itu dan Wendy serta 
anaknya mengikutinya. Akan tetapi .mereka belum berjalan 
jauh, waktu seekor rusa jantan besar menghalangi jalan. 

"Sedang 'apa kau di sini?” tanyanya. “Ini adalah 
daerahku dan lebih dari itu aku ingin betina itu |” 

"Kau dapat saja menginginkannya, akan tetapi kau tak 
akan memperolehnya,” sahut Fleet. "Ia adalah pasanganku.” 

”Kalau begitu untuk itu kau harus berkelahi melawan 
aku,” kata rusa jantan itu menantang. 
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”Aku pasti melawanmu, tapi kuperingatkan padamu, 
bahwa aku belum pernah dikalahkan oleh rusa manapun 
dalam perkelahian.” 

Saat itu pemilik daerah suaka yang bernama Sir John 
Whittaker, melihat semua kejadian ini dari tempat yang tidak 
jauh. Ia tahu, bahwa rusa jantan akan berkelahi untuk mem- 
perebutkan betina, maka ia berpendapat bahwa lebih baik 
kedua rusa itu membereskan sengketanya sendiri. Ia merasa 
tidak ragu-ragu siapa yang akan keluar sebagai pemenang, 
karena rusa jantan dengan tanduk sebagus itu tidak ada 
tandingannya di daerah suaka itu. 

Seperti juga ketika melawan Woki, Fleet tidak berniat 
melukai parah lawannya, hanya cukup untuk menyadarkan 
siapa sebenarnya yang lebih kuat. Ia dengan cekatan menghin- 
darkan serangan kuat lawannya dan menahan tanduknya. Ia 
membalasnya dengan beberapa serudukan dan si lawan ter- 
baring pada sisi badannya dengan terengah-engah. Wendy, 
yang dari tadi menonton tidak lagi mcrasa cemas, ia sudah: 
percaya penuh kepada kelebihan Flect untuk mengalahkan 
rusa jantan manapun. 

"Kau petanding yang hebat,” kata si penantang. "Aku 
menyerah, betina itu milikmu." 

Pada saat itu pula seekor rusa betina berusia tiga tahun 
muncul dari semak-semak. 

"Apa yang telah kauperbuat terhadap Piersku?” ia ber- 
teriak dengan nada cemas. "Kau telah membunuhnya” 

Aku tak membunuhnya,” sahut Fleet. "Siapa namamu, 
rusa betina kecil?” 

”Namaku Franji.” 

”Aku terpaksa berkelahi dengan dia, Franji, karena ia 
mau merebut pasanganku, Wendy, daripadaku.” 

?Aku menyesal, Franji,” kata Piers sambil berdiri ke- 
lelahan: "Tapi kutemukan rusa ini memasuki daerahku dan 
kuanggap adalah tugasku untuk mengusirnya keluar.” 

Mendengar perkataannya yang terakhir, terdengarlah 
suara-suara tidak setuju dari rusa-rusa jantan dan betina yang 
berkumpul sekeliling. - 
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”Daerahmu ? Hm, maunya saja!” tukas seekor rusa 
jantan yang bernama Yeo. "Ini bukan daerahmu, akan tetapi 
milik kita semua. 

Mendengar ini, Franji naik pitam. Bagaimanapun juga 
ja tidak menyukai Yeo. 

“Diam kau, kurang ajar,” berkatanya. "Kalaupun Piers. 
telah kalah, sedikitnya ia punya keberanian untuk memper- 
juangkan yang dianggapnya benar.” 

"Sayang ia tidak mati,” kata Yeo dengan sikap mengan- 
cam. 
Fleet yang biasanya tidak lekas naik darah, mendadak 
maju ke dekat Yeo dan nampaknya akan terjadi perkelahian 
kedua. Akan tetapi Sir John, yang dari tadi memperhatikan 
segala yang terjadi, kini mendekati kelompok rusa itu. Ketika 
ia mendekat, Yeo pergi tanpa menunjukkan terima kasihnya. 
kepada pelindungnya itu dan iapun menghilang di antara. 
semak-semak. Sir John mendekati Franji dan menepuk-nepuk 


bahunya. 
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Bai dah, rusa ke asi nelipu 
usahakan agar kau dan pasanganmu terlindungi. 


Franji menggosokkan kepalanya kepada tangan orang itu. 


Ia telah terbiasa di dekatnya. Kemudian Franji mendekati 


Piers dan mengelusnya dengan kasih sayang. 


"Sabarlah, Piers,” ia berbisik. "Si Yeo mudah saja me- 


| ngejek, akan tetapi hatinya kecil. Ia tak berani melawan 
'rusa jantan yang diketahuinya akan mengalahkannya.” 

£ Fleet memperhatikan Franji berjalan ke dalam hutan 
dengan Piers. Wendy juga memperhatikan mereka pergi. Ia 
tahu apa yang sedang dipikirkan Fleet. 

Segera setelah ia membawa Wendy dan anaknya ke 
tempat aman, Fleet berniat kembali ke daerah berpaya. Namun 
demikian setelah ia berkelahi dengan Piers, ia merasa bahwa 
'adalah Jebih baik berdiam selama beberapa hari di daerah 
suaka. Dalam hal ini ia benar. : 


Empat kali ia harus berjuang untuk mempertahankan 
Wendy dan tiap kali, tenaganya yang lebih unggul memberi- 
nya kemenangan. Akhirnya ia dapat meyakinkan rusa-rusa 
jantan lain, bahwa tidak ada gunanya berkelahi dengan dia 
dan merekapun mengundurkan diri ke bagian lain daripada 
daerah suaka itu, 5 

Setelah dapat menenangkan pikiran, Fleet mencari' tem- 
pat terpencil agar Wendy dan anaknya dapat berbaring aman 
dan tersembunyi di tengah-tengah semak-semak. Ia segera 

' mendapatkan tempat yang diidam-idamkannya dan membawa 
Wendy dan anaknya ke sana. Selama seminggu ia menjaga 
tempat masuk, akan tetapi rusa-rusa jantan lain di daerah 
suaka itu telah sama menyaksikan perkelahiannya dengan 
empat ekor lawan, sehingga tak seekorpun berani mendekat, 
Akhirnya setelah merasa yakin, bahwa Wendy dan anak 
mereka tidak lagi berada dalam bahaya, Fleet bersiap untuk 
berangkat. 2 


"Kalian akan aman di sini,” katanya, "dan aku akan 
-segera kembali.” 
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AN SA aa aa en 
— Meskipun Fleet meyakinkannya, Wendy merasa 


“juga, bukan untuk si anak atau untuknya, akan tetapi untuk 


Fleet. 


Fleet akan berada di daerah paya terbuka, yang setiap" 
waktu, dapat diburu oleh kuda atau anjing dan ia akan sen- 
dirian di daerah semak belukar yang terpencil lagi berbahaya, 
sementara angin bertiup terus menerus. Ia mencemaskannya 
dan ia tak dapat menyembunyikan hal ini. 

“Bila mereka memburumu, Fleet,” katanya, "dan kau 
akan terkejar, maukah kau berjanji untuk kembali ke sini ?” 

"Aku berjanji,” kata Fleet. "Kini aku harus berangkat. 
Akan tetapi kau tak perlu kuatir, mereka tak akan kubiarkan 
menangkap aku. Dan bila aku kembali, aku akan punya 
ceritera untuk kalian. Bagaimana Fleet meninggalkan mereka 
semua, bagaimana ia bersembunyi dalam gua pada waktu 
siang dan berkeliaran di bukit-bukit pada malam hari. Bagai- 
mana mereka sampai menamainya rusa jantan' ajaib: rusa 
jantan teragung yang pernah hidup di Exmoor." 

“Keyakinan Wendypun kembali lagi dan ia membiarkan- 
nya pergi dengan hati yang lebih lapang. 

Ketika keluar dari daerah suaka itu, Yeo menghalangi 
jalannya. Fleet mengangkat kepalanya dan menatap Yeo se- 
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kan-akan' menantangnya berkelahi, akan 
lihat tindak-tanduk yang hebat itu Yeo mundu 

”'Kau penakut keparat, Yeo,” ejek Sara, seekor rusa betina 
yang melihat Yeo mundur. 

Pada saat dua ekor rusa jantan lain datang, mereka 
berharap akan menyaksikan sebuah perkelahian, akan tetapi 
rupanya Fleet tidak "lagi perlu memperlihatkan kelebihannya. 

"Ingat, aku sudah mengalahkan empat dari kalian,” 
katanya, "dan aku akan kembali. Celakalah rusa jantan yang 
mau mendekati Wendy selama aku pergi.” 

Setelah berkata itu ia berbalik dan pergi meninggalkan 
rusa-rusa lainnya, yang menatapnya tanpa berkata-kata. Se- 
geralah ia hilang dari pandangan, akan tetapi peringatannya 
tidak dilupakan. 


BAB VI 
PERBURUAN DIHENTIKAN 


Beberapa hari kemudian, Fleet dan beberapa ekor 
rusa betina yang berhasil dikumpulkannya sedang makan, 
dengan aman di daerah paya terbuka, ketika seekor burung 
elang ") menghampirinya. 

"Namaku Storm si Burung Elang,” katanya, "aku ke- 
mari memberitahukan, bahwa anjing sedang mengejarmu dan 
mereka mempergunakan jalan ini. Ayo, cepat Jari.” 

“Terima kasih, Storm,-kau telah memberitahukan aku. 
Kau temanku dan aku tak kan melupakanmu.” 


”Aku juga membenci manusia,” kata Storm, “itulah - 


sebabnya aku datang. Cepat, Fleet! Lihat, mereka telah me- 
lihatmu. Selamat tinggal dan semoga selamat,” dan iapun 
mengepakkan sayapnya terbang ke angkasa. 
Pemburu-pemburu itu memang melihat Fleet dan anjing 
mengejar sambil menyalak-nyalak. Kolonel Sanders berpacu 
di depan, ia mengajak kudanya untuk lari secepat-cepatnya. 


1) Kestrel 


36 


Sheila, yang naik kuda di sampingnya, berteriak kepada- 
nya, akan tetapi tak memperoleh jawaban. Apakah ia tak 
mendengarnya karena suara hiruk-pikuk ataukah karena ia 
demikian asyik mengejar, sehingga tak mendengar yang 
dikatakan anaknya. 

"Kau tak kan pernah mendapatkannya,” teriak Sheila. 

Kali ini Kolonel mendengarnya dan mengendorkan lari 
kudanya. 5 

”Aku tak akan meleset kali ini,” katanya. 
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ba ea 2 
"Kalau begitu, aku tak berniat 
itu” kata Sheila dengan marah. 

”Apa?” kata Kolonel sambil menghentikan kudanya.. 
"Kau tak boleh meninggalkan kami sekarang.” 

?Bukan karena aku tidak menyetujui pemburuan rusa,” 
katanya, "aku sebenarnya tidak terlalu ambil pusing. Akan 
tetapi binatang seindah si rusa jantan ajaib itu hendaknya 
diberi kebebasan. Di samping itu pula bukankah Ayah telah 
memperoleh tanduknya ?” 

”Sompret!” kata Kolonel. "Aku tak pernah mendengar 
omong kosong seperti itu.” 

Kolonel akan meledak marah lagi, akan tetapi Nyonya 
Mannering mendekatinya. 

"Kau tak boleh marah kepada Sheila,” katanya. ”Ia 
sangat menentang ini dan dalam hal ini aku berpihak ke- 
padanya.” 

Akan tetapi Kolonel tak mau menghiraukan. Sheila dan 
Nyonya Mannering membiarkannya dan mereka pergi. Mereka 
melihat pemburu-pemburu hilang dari pandangan dan me- 
rekapun turun dari kuda. 

"Sungguh indah daerah berpaya ini,” kata Sheila. ”Ka- 
rena itu aku tak suka memburu rusa itu.” 

?Ayahmu agaknya berniat bulat untuk mendapatkannya,” 
kata Nyonya Mannering, 

"Ia memang begitu,” keluh Sheila. "Tapi aku dapat 
memahaminya dalam hal ini. Ia telah mengembara di seluruh 
dunia, di India, Afrika, Burma, menembak singa, harimau, 
kerbau dan apapun yang ditemuinya. Aku yakin, bahwa tidak 
ada binatang yang belum pernah ditembaknya. Ia mempunyai 
kepala-kepala binatang dan piala-piala.” 

Nyonya Mannering mendengarkannya, dengan belas kasih- 
an. Tiba-tiba ia berdiri. 

?Aku mendapat pikiran,” katanya, "akan tetapi kita 
harus menemui mereka bagaimanapun juga.” 

Ketika mereka berdua telah naik kuda lagi dan melalui 

| daerah berpaya, Nyonya Manneting berkata kepada Sheila, 
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gway unt 
memanggil anjing-anjing itu. 1 2 

”Jika mereka membiarkan rusa jantan itu bebas,” kata- 
nya, "ia akan berkembang biak dan akan memberikan 
banyak keturunan yang berkepala sebagus itu. Aku yakin 
mereka akan memahami pendapat ini” 

Sementara itu Fleet menuruni sebuah daerah sempit di 
lembah berpaya itu. Ia melihat sebuah sungai kecil yang ber- 
dasar pasir dan iapun menyeberanginya, karena tahu bahwa 
dengan jalan ini bau jejaknya akan hilang. Belum satu mil 
ia berjalan, tibalah di sebuah celah lain yang juga dialiri 
sungai tadi. Ja menempuhnya dan segera tiba di sebuah gua 
yang menembus pinggir bukit sebelah kanan. Sejenak Jama- 
nya ia ragu-ragu dan kemudian mengambil keputusan, bahwa, 
ini adalah satu-satunya tempat bersembunyi. Ia memasukinya, 
dan setelah menempuh jarak tiga ratus yard membelok ke 
sebelah kiri. Seandainya anjing-anjing itu menemukannya di 
sini, maka ia akan tersudut. Ia menanti yang, terasanya 
sangat lama dan yang terdengar hanyalah denyutan jantung: 
nya. Kemudian ia mendengar salak anjing dan bunyi telapak 
kuda melewati lembah itu dan gua tempat ia bersembunyi. 
Ia aman. 

Sungguh celaka bagi Kolonel. Rusa jantan itu hampir 
ditangkapnya dan kemudian tiba-tiba ia menghilang. Kolonel 
dan Mayor Harringway sedang naik kuda tanpa tujuan, ketika 
Sheila dan Nyonya Mannering menyusulnya. 

"Tak berhasil?” kata Sheila. 

”Sedang apa kau di sini?” tanya ayahnya. "Kukira kau 
telah pulang. Dan sebaiknya pulanglah.” 

”Kau tahu ayah, aku punya buah pikiran tentang rusa 
ini,” kata Sheila. £ 

”Maksudmu kau tahu di mana ia bersembunyi ?” 

"Ia tak akan dapat kau kejar, Ayah.” 

"Apa maksudmu? Coba terangkan." 

"Jangan keras kepala, Sheila.” 

"Tidak, Ayah, saya sudah mengambil keputusan.” 
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(1 Tapi telah kukatakan padamu, 


PP nakia 


keinginanku yang besar untuk memperoleh kepala itu, Tentu 
kau tak menyanggahku dalam hal ini, bukan?” 

. “Kukira itu adalah keinginan yang mengerikan. Bukan- 
kah kau sudah cukup. mengumpulkan kepala rusa ?” 

Sheila dan ayahnya masih berdebat ketika Nyonya Man- 
nering dan Mayor Harringway datang menghampiri untuk 
mengetahui apa yang sedang terjadi. 

"Kuharap kau tak mengira, bahwa aku memberikan ke- 
sulitan, Mayor Harringway,” kata Sheila. "Aku hanya ingin 
agar rusa jantan ini jangan diburu lagi, Nyonya Mannering 
dan saya kembali untuk menyarankan, agar rusa itu dibiar- 
kan berkeliaran di daerah berpaya tanpa gangguan. Jika ia 


dibiarkan berkeliaran bebas, pada suatu ketika akan banyak 


rusa semacam dia.” 

Mayor Harringway tersenyum. 

"Kau datang agak terlambat,” katanya. "Ayahmu dan 
aku telah setuju, bahwa rusa jantan ini akan dibiarkan ber- 
keliaran bebas di daerah berpaya untuk musim ini.” 

Sheila dan Nyonya Mannering saling berpandangan dan 
mereka tersenyum. Kolonel juga tersenyum. Ia merasa senang 
telah membuat Sheila mengira, bahwa ia akan menangkap 
rusa jantan itu. 

"Aku sangat gembira,” kata Sheila. 

Mereka naik kuda menuju rumah. 


"Katakan padaku,” kata Mayor Harringway, ketika me- 


reka "telah berjalan beberapa saat, "tidakkah aku mendengar 
kau berkata, bahwa kau tahu di mana rusa itu bersembunyi ?” 

"Ya, Mayor, aku tahu.” 

”Nah, setelah kita setuju, bahwa kita tidak akan mem- 
burunya, aku kira kau tak berkeberatan untuk mengatakan- 
nya. $ 

"Lebih baik tidak,” kata Sheila. "Aku telah bersumpah.” 

"Aku mengerti,” kata Mayor Harringway. "Tapi bila kau 
mengira, bahwa sudah waktunya melepaskan sumpah itu. 
Dgal kau akan mengatakannya kepadaku terlebih da- 

ulu. 5 
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Aku berjanji,” kata 


menemani ayahnya. $ 

Segera setelah pemburu-pemburu itu mendaki pinggir 
lembah, Fleet muncul dari celah-celah itu, akan tetapi ia 
tak berani muncul di atas bukit dan beberapa Jama ia ber- 
keliaran di lembah-lembah, Ia tak tahu apa yang harus 
dilakukannya. Akan tetapi Sheila ternyata telah keliru, karena 
Fleet telah melupakan janjinya kepada Wendy untuk kembali 
ke daerah suaka. Fleet akhirnya mengambil keputusan untuk 
tetap di daerah berpaya tidak lagi dalam bahaya. Ia lebih 
suka kembali pulang dengan kemenangan dan kejaran anjing- 
anjing di belakangnya daripada harus pulang karena merasa 
takut. Ia tidaklah seperti Piers dan Yeo. Menghadapi bahaya 
telah mendarah dan mendaging dalam dirinya. Akan tiba 
saatnya bila ia telah tua untuk mencari perlindungan di 
daerah suaka. 


BAB VII 


FLEET KEMBALI KE DAERAH SUAKA 


Satu tahun lagi telah lewat. Kini adalah awal Agustus dan 
meskipun masa berkembang biak masih dua bulan lagi (biasa- 
nya musim itu berlangsung empat sampai lima minggu, mulai 
pada bulan Oktober dan akan berlangsung sampai minggu 
pertama bulan Nopember) Fleet berhasil kembali mengumpul- 
kan beberapa ekor rusa betina. Adalah wajar, bahwa banyak, 
rusa betina muda tertarik oleh romannya yang tampan dan 
tak lama kemudian ia diikuti oleh selusin rusa-rusa betina 
yang berusia tiga tahunan. Seekor rusa betina bernama Dan- 
dy, yang cantik dan menarik .perhatiannya. 

Karena melihat Fleet diikuti terus oleh banyak rusa 
betina muda, tidak mengherankan, bila rusa-rusa jantan lain 
iri kepadanya dan lebih dari sekali Flect harus berkelahi. 
Barangkali perkelahiannya yang paling hebat ketika melawan 
Rodo. Rodo tidak seindah Flect, akan tetapi ia memiliki 


sepasang tanduk yang kuat dan iapun tertarik oleh: Dandy. 
Meskipun Fleet terkejut ketika Rodo menuju rusa-rusa 
betina itu, ia bertahan di tempatnya. 
Tr Hengki sambil menghalangi jalan Rodo. 
u Rodo,” sahut rusa jantan itu, "d ingis 
satu rusa betina itu." : Hai 
Ag Dandy. yang menyadari, bahwa ia adalah sasaran ke- 
inginan rusa itu, memohon agar Fleet tidak mengkhianatinya. 
Rodo mengais-ais tanah dengan tapaknya. 
d “ tahu sekarang,” katanya, sambil menundukkan 
aa HN 'Kau adalah Fleet. Aku lihat engkau mengalah- 
an Piers, seorang petandin i i 
An gp ing yang sepele. Tapi aku tidak 
Perkelahian itu Jama dan seimban, 
g. Pada satu saat 
PARA Rodo akan dapat menjatuhkan lawannya, akan 
etapi ketika ia seolah-olah akan keluar sebagai pemenang, 


1 
9 Me 
4 Nah alah, € 
OUR tama, ve dh 
Fleet dengan cekatan melepaskan tanduknya dan berhasil 


menyeruduk sisi badan Rodo. Akan tetapi i 
1 . pi meski 1 
karena kehilangan darah, Rodo tidak mau Akang 
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| kedua binatang besa 
ke kiri dan ke kan 


uanya tida unt 
memutarkan kepala atau badan lawannya. Akan tetapi lama 
kelamaan luka yang disebabkan serudukan Fleet itu mulai 
berpengaruh. Rodo mendengus kesakitan sementara rusa-rusa 
betina berteriak serempak : Bagus, Fleet!” Akhirnya Rodo 
roboh. Fleet undur memberi lawannya kesempatan untuk ber- 
diri. Rodo berdiri penuh sakit, akan tetapi ia sudah tak 
mampu berkelahi dan ia kembali ke tempat semula dengan 
teriakan ejekan dari pada rusa-rusa betina. 

| Ketika Rodo telah pergi Fleet melihat, bahwa Dandy 
terlibat dalam pertengkaran dengan seekor rusa betina lain 
yang bernama Feru. Karena ia tahu, bahwa ialah yang 
menjadi sebab pertengkaran itu, Eleet menghampiri mereka. 

“Ingat,” katanya, "aku punya seekor pasangan lain 
yang bernama Wendy yang telah melahirkan anakku yang 
sangat bagus. Selesaikan sengketamu dan bila Oktober tiba, 
kalian berdua akan kubawa ke daerah suaka dan kalian akan 
kuperkenalkan kepada Wendy.” 

"Bagaimana jika ia cemburu ?” kata Dandy. 

"Biarkan aku menyelesaikannya,” kata Fleet. "Dan kini 
kita harus mencari tempat sejuk dalam belukar untuk ber- 
baring. Kita tak boleh menampakkan diri di daerah paya 
terbuka ini.” PA 

Sementara itu, Jim, si pencari jejak sedang membunt 
Fleet dan tiba di suatu tempat yang sangat dekat ke temp: 
nya. Pada saat ini ia 
menantikan Fleet kembali ke sarangnya. Kali ini ia tak akan 
keliru. Segera setelah Jim melihat Fleet duduk di semak- 
semak, ia mengitari tempat itu untuk menghindarkan larinya 
rusa jantan itu. Kemudian ia pulang untuk menyebarkan berita 
bagus itu. 

Ketika hari itu juga, pemburu-pemburu berkumpul di 
beranda muka rumah Mayor Harringway, ketegangan terjadi. 
Setelah minuman diedarkan, Mayor Harringway berkata kepa- 
da yang hadir. Ta berharap, agar pada akhirnya keinginan 
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bertiarap di antara belukar dan » 


Kolonel Sanders terkabul. Dalam pidatonya disebutkan, bahwa 
rusa jantan itu telah ditemukan dan karena setahun telah 
lewat, yang selama itu rusa besar itu telah bercampur dengan 
rusa-rusa betina, ia berpendapat, bahwa telah tiba waktunya 
bagi mereka untuk memburunya lagi. Kata-katanya yang ter- 
akhir disambut dengan tertawa riuh : 

"Kuharap,” katanya, "bahwa kalian akan membiarkan 
teman kita yang baik, Kolonel Sanders, memiliki kepalanya |” 

Kolonel Sanders berbicara beberapa patah kata, tetapi 
suaranya tenggelam dalam sorak-sorai, dan pemburu-pemburu 
itupun siap untuk berangkat. 

Maka setelah Jim diberi upah, pemburu-pemburu itu 
berangkat menuju daerah berpaya. Mayor Harringway dan 
Kolonel sama-sama naik kuda. Kolonel mengingat-ingat kata- 
kata Mayor. 2 

Ketika mereka tiba di tempat beristirahat rusa jantan itu, 
anjing-anjing pemburu tidak memerlukan waktu lama untuk 
mengusirnya dari tempat bersembunyi. Fleet sendirian, rusa- 
rusa betina sedang berkeliaran di daerah paya. Baik Kolonel 
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maupun Mayor melihatnya Fleet pergi, akan tetapi mengingat 
kebiasaan di Exmoor, kepala rombongan harus menunggu 
sampai semua pemburu siap, baru mereka memulai. Dengan 
demikian Fleet mendapatkan cukup waktu untuk lari dan ia 
mempergunakannya dengan baik. 

Tidak lama kemudian Fleet mendaki sebuah lernbah yang 
tebingnya pernah digunakannya untuk bersembunyi. Ia tiba 
di sebuah sungai dan iapun menyeberanginya. Sejenak lama- 
nya anjing-anjing kehilangan jejak. 

"Ja telah mengalahkan kita lagi!” kata Kolonel Sanders. 

Akan tetapi sekarang adalah Mayor Harringway yang 
tidak mau berhenti. 

”Kali ini ia tak boleh lepas dari kita,” katanya dengan 
nada penuh ketetapan. "Kita akan mengikuti tebing dan 
barangkali akan menemukan tempat ia naik ke darat.” 

Bermil-mil mereka mengikuti lembah itu, sedangkan 
FEleet sudah jauh di muka. Dua jam lewat sebelum anjing- 
anjing kembali menemukan jejaknya Fleet telah sampai di 
lembah lain yang lebih sempit. Pemburu-pemburu mengejar- 
nya dengan cepat, akan tetapi Fleet lebih yang cepat dari- 
pada anjing-anjing dengan mudah meninggalkannya dan tak 
lama kemudian ia tiba di sebuah lembah lain. Ini adalah 
lembah yang menuju daerah suaka itu. Fleec mengumpulkan 
segala tenaganya dan lari cepat, karena ia tahu bahwa ia 
akan kembali aman bersama Wendy. Mungkin disebabkan 
lelah atau tidak tahu jaraknya, Fleet merasa lama sekali 
untuk dapat melihat penghalang angin, tetapi kemudian — 
syukurlah! Sampailah gerbang yang telah dikenalnya. Fleet 
meletakkan tanduknya pada punggungnya dan iapun melom- 
pat ke dalam semak-semak. Ia selamat. 

Pada jarak terakhir kira-kira satu mil ia mulai ragu-ragu, 
sehingga ketika ia tiba di daerah suaka itu, anjing-anjing') 
telah dekat di belakangnya. Kolonel Sanders dan Mayor juga 
dekat. Kolonel memacu kudanya demikian cepat, sehingga ia 
tidak melihat papan pengumuman yang bertulisan "Daerah 


1) Hounds. 
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Suaka Binatang. - 
nya, akan tetapi pada saat itu pula mereka terlibat dalam ' 
pertengkaran dengan sekelompok orang yang membawa senap- 


Ia melompati pagar sebelum Ma i 


AW Dera Lea PENS US 2 : 

. ”Kukira kalian harus n -ninggalkan tempat ini? Ikata 
salah seorang dari mereka. "Ini adalah milik pribadi dan 
daerah suaka binatang milik Sir John Whittaker. Aku perin- 
tahkan agar anda menyuruh kembali anjing-anjing anda." 

"Aku akan. ” teriak Kolonel, mukanya merah 
karena marah. 

"Apa artinya semua ini ?” kata Mayor Harringway. "Baik 
kuperkenalkan diriku. Aku adalah pemilik anjing-anjing itu. 
Apakah kami melewati daerah orang lain ?” 

"Memang demikian, tuan. Jika anjing itu tidak dipanggil, 
maka kami mendapat perintah dari Sir John untuk melakukan 
apa yang kami anggap perlu. Kami tidak mau memperguna- 
kan senapan kami untuk menakuti kuda atau anjing, tapi 2 


Kolonel masih siap untuk bertengkar, akan tetapi Mayor 
memotongnya. 

”Aku sendiri melihat papan pengumuman itu,” katanya. 
"Ini adalah daerah suaka binatang dan milik pribadi Sir 
John Whittaker, ini betul-betul haknya.” 

”Celaka menimpa aku lagi,” kata Kolonel. "Kukira......... 
oh, baiklah kita sudahi mengejarnya dan bagaimanapun juga 
barangkali lebih baik membiarkan rusa hebat itu bebas.” 

Terdapat sedikit kesulitan dalam mengumpulkan anjing, 
akan tetapi dengan bantuan penjaga-penjaga daerah suaka itu 
akhirnya terkumpul juga. - 

“Ini adalah akhir sedih bagi harapanku,” kata Kolonel 
Sanders ketika mereka kembali naik kuda melalui daerah 
berpaya. 

?Kita semuanya sangat kecewa,” kata Mayor Harringway, 
"akan tetapi apa lagi yang dapat kita lakukan? Bukankah 
kau melihat papan pengumuman itu?” 

”Tentu saja aku melihatnya,” kata Kolonel dengan jujur, 
"akan tetapi aku telah melompati pagar sebelum dapat meng- 
hentikan kuda. Kemudian, tentu saja kukira ada gunanya bila 
kita mencoba-coba.” 

"Kau sungguh sulit diperbaiki,” kata Mayor Harringway. 
»Kukira kau akan mengejar ke mana saja untuk memperoleh “ 
rusa jitu.” 
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"Tapi aku telah mendapatkan tanduknya, maka kukira 
aku harus puas dengan itu,” kata Kolonel. 

Tetapi sebenarnya ia sudah agak lelah juga oleh per- 
buruan itu. Kini, karena mereka telah mengejar rusa besar 
itu demikian dekat, maka tidak ada lagi tabir rahasia. Tak 
ada lagi yang perlu dikatakan, kecuali menyampaikan beberapa 
patah kata minta maaf kepada John Whittaker, yang dilak- 
sanakan Mayor dengan surat. 

Ketika Kolonel Sanders tiba di rumah ia disambut puteri- 
nya. 

"Jadi selama ini kau tahu tentang daerah suaka itu,” 
katanya. 

"Nyonya Mannering menceriterakannya,” sahut Sheila. 
"Dan beberapa hari yang lalu John dan aku naik kuda ke 
sana. Aku minta maaf, Ayah, niscaya ayah sangat kecewa.” 

"Aku akan mengatasinya, Sheila. Jika hal itu akan mem- 
buat kau bahagia, barangkali ada baiknya juga, bahwa akhir- 
nya akan seperti ini.” 

Semua binatang dan burung di daerah berpaya itu me- 
rasa gembira ketika mereka mendengar Fleet berhasil melari- 
kan diri. Kuda-kuda berlarian kegirangan dalam sinar mata- 
hari dan Storm, si Burung Elang, dua kali berjungkir balik, 


karena gembira. Akan tetapi yang paling bergembira adalah, 


Wendy dan bulan Juni berikutnya ia melahirkan anak yang 
kedua, Hanya Piers dan Yeo yang tidak ikut bergembira itu,. 
mereka tidak menyukainya. 
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PERTANYAAN 
BAB I 


tok ? 
Siapakah yang menemukan tanduk Fleet yang roni 
Menada beberapa ekor rusa makan tanduknya yang 
rontok ? 1 

Berapa lama bagi rusa jantan sampai tumbuh lagi tanduk 
baru ? 


BAB II 


Terangkan tugas seorang pencari jejak? Apakah anjing- 
anjing perburuan itu ? 1 
Bagaimana Kolonel itu salah anggapan terhadap ana 

3, 2 “15 
Kg mengenai daerah perlindungan yang Galihar 
Nyonya Mannering dan bagaimana tulisan yang ada di 
papan ? 


BAB INI 


. Siapa nama rusa jantan yang berkelahi dengan Fleet ? 


Sebutlah beberapa macam makanan yang disukai rusa 
jantan ? 


. Terangkan pertumbuhan tanduk baru Fleet! 


BAB IV 


. Siapa nama pemimpin kuda Exmoor, dan bagaimana dia 


menolong Fleet? 


j » 
. Bagaimana caranya Fleet mengelakkan pengejaran : 
£ Alan yang dikunjungi Mayor Harringway di luar per: 


buruan ? 
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BAB V 


Siapa nama rusa jantan yang pertama kali dijumpai 
Fleet pada waktu masuk ke tempat suaka ? 

Siapa pemilik tempat suaka ? 

Siapa nama rusa jantan yang tak berani berkelahi dengan 
Fleet ? 


BAB VI 


Siapa yang memberi tahu kepada Fleet, bahwa perburu- 
an sudah berhenti ? 

Mengapa Sheila dan Nyonya Mannering berhenti ber- 
kuda ? 

Mengapa Kolonel Sanders dan Mayor Harringway me 
nyetujui untuk membiarkan Fleet sementara bebas me- 
ngembara ? 


BAB VII 


Pada waktu apa setiap tahun ada "pertemuan mencari 
pasangan” ? 

Di mana pertemuan itu diadakan ? 

Apa yang terjadi di tempat suaka ? 


MV 


ISI BUKU 
Hal. 
Tanduk Fleet diketemukan... 1 
| Rusa jantan yang keliru 12 
. Fleet mendapatkan jodoh .........co 18 
. Kuda exmoor memberikan pertolongan ......... 24 
Fleet membawa Wendy ke daerah suaka ...... 29 
| Perburuan dihentikan... 36 
Fleet kembali ke daerah suaka .. 41 
BErLANYAAN «4.desann enam nana aa angan 49 
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Seri 'MARGASATWA" 


Karangan: C. Bernard Rufley 


Terdiri dari : 


1. 
2. 
35 
4 
5: 
6. 
7. 
8. 
9: 


BA aa be ba 
Kasppr 


Cakma, Perampok liar di bukit karang 
Piko, Pengempang ulung di air tawar 
Timur, Pemburu kejam di rimba-raya 
Loki, Begal bengis di padang salju 

Raja, Pahlawan rimba berkaki godam 
Gogo, Perenang licin yang cendekia 
Inkosi, Raja rimba perburuan 

Miska, Penantang ulet pantang menyerah 
Shag, Rusa kutub tak kenal mundur 
Thunda, Kerbau liar yang bijaksana 


. Bru, Grizzly yang keras hati 


Frisk, Pengelana pantang jera 


. Rey, Pemburu yang paling cerdik 


Fleet, Rusa jantan tak terkalahkan 
Fulgor, Berkuasa di angkasa 


. Tuska, Penyeruduk pantang takut 
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